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Abstrak 

 Sistem yang berbasis website ini dibuat dikarenakan keresahan yang dialami oleh 

pengguna, trader, investor yang berkecimpung kedalam dunia trading maupun saham yang 

terjadi dilapangan adalah permasalahnya adalah bagaimana cara memprediksi harga bitcoin 

yang sering terjadi fluktuasi. Berdasarkan hal tersebut, Aplikasi prediksi harga bitcoin 

dibuat dengan berbasis website yang bisa dan mampu memprediksi harga bitcoin dengan 

menggunakan metode Long Short Term Memory (LSTM).Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data harian yang diperoleh dari yahoofinance.com. Data yang 

berjumlah 3318 tersebut kemudian diolah menggunakan metode Long Short Term Memory 

(LSTM). Hasil Penelitian didapat bahwa prediksi harga bitcoin untuk 7 hari menghasilkan 

nilai rata-rata RMSE, MSE, dan MAE yang lebih rendah dibandingkan prediksi untuk 30 

hari, yaitu nilai rata-rata RMSE sebesar 1304,3, nilai rata-rata MSE sebesar 1799568,14, 

dan nilai rata-rata MAE sebesar 910,85.  

 

Kata kunci: Bitcoin, Long Short Term Memory  (LSTM) , Root Mean Squared Error 

(RMSE), Prediksi Harga 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Di Era Modern ini, transaksi pembayaran menggunakan kartu debit atau 

transfer melalui m-banking adalah suatu hal yang wajar, serta lebih efisien dan 

aman bagi pengguna. Penggunaan pembayaran electronic money (e-money) melalui 

perangkat telekomunikasi.Adapun tujuannya adalah mengurangi penggunaan uang 

tunai, baik uang kertas ataupun logam. Agustus 2014 Bank Indonesia (BI) 

mendukung dengan mengumumkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). GNNT 

diharapkan bisa membentuk suatu masyarakat yang lebih menggunakan non tunai 

(Less Cash Society/LCS) khususnya dalam melakukan transaksi keuangan, yang 

tentunya memudahkan, memberikan kenyamanan serta efisien (Indonesia, 2014). 

Pembayaran transaksi online tidak lagi hanya memakai nominal sejumlah uang 

secara nyata, namun memakai alternatif pembayaran yaitu dengan sistem mata uang 

digital yaitu kriptografi yang memiliki berbagai jenis. Salah satu nya adalah mata 

uang virtual kripto yaitu Bitcoin. Bitcoin adalah salah satu dari beberapa mata uang 

digital yang pertama kali muncul pada tahun 2009, sebagai mata uang digital 

berbasiskan kriptografi. Hingga sekarang, penggunaan bitcoin sebagai mata uang 

digital sudah banyak digunakan oleh para pelaku bisnis online sebagai alat 

pembayaran dan juga investasi(Dwi Kurniawan et al., 2021). 
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Gambar 1.1 Grafik Harga Bitcoin 

(Sumber: indodax.com) 

 

Pada Gambar 1 menunjukan harga perkembangan harga bitcoin yang 

dimana pada awal 2015 bitcoin mengalami penurunan dan menyentuh harga 

terendah yaitu 2.163.000 dari 2019 sampai dengan 2023, 2020 pernah menyentuh 

harga tertinggi per 1 bitcoin yaitu dibulan Oktober sebesar 129.200.000, ditahun 

2020 harga 1 bitcoin naik paling tinggi dibulan desember yaitu sebesar 

406.377.984, ditahun 2021 harga 1 bitcoin paling tinggi dibulan April yaitu sebesar 

850.086.984 ,lalu ditahun 2022 mengalami penurunan yang signifikan yaitu 1 

bitcoin paling ditinggi sebesar 653.619.008 dibulan Maret dan dibulan 2023 harga 

1 bitcoin cenderung kembali turun yaitu dibulan Juni yaitu sebesar 459.832.000 

(Moch Farryz Rizkilloh & Sri Widiyanesti, 2022). 
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Untuk saat ini banyak orang menggunakan Bitcoin sebagai salah satu sarana 

investasi. Harga Bitcoin sering mengalami fluktuasi, menyebabkan para investor 

Bitcoin menggunakan Bitcoin sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan. Para 

investor Bitcoin memperoleh keuntungan dengan membeli Bitcoin menggunakan 

mata uang konvensional ketika harga Bitcoin sedang turun, dan menjual Bitcoin 

kembali ke mata uang konvensional ketika harga Bitcoin sedang naik. Dikarenakan 

harga Bitcoin sangat fluktuatif, peramalan diperlukan untuk memprediksi harga 

Bitcoin di masa depan sehingga para investor Bitcoin dapat melakukan transaksi 

jual-beli Bitcoin pada waktu yang tepat untuk mendapat keuntungan ( Pratama, 

Sumarjaya, & Suciptawati, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, seberapa tidak menentunya harga bitcoin yang 

kadang cenderung naik dan turun maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul Prediksi Harga Bitcoin Menggunakan Metode Long Short-Term 

Memory (LSTM). 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil prediksi harga 

bitcoin menggunakan Long Short-Term Memory (LSTM). 

1.3. Analisis terhadap Batasan 

1.3.1. Analisis terhadap Aspek Ekonomis 

Adapun beberapa aspek ekonomis pada proposal penelitian ini yaitu: 

1. Untuk melakukan prediksi harga bitcoin, penelitian membutuhkan data historis 

yang mencakup 9 tahun terakhir dari history bitcoin, untuk mendapatkan hasil 

dengan akurasi yang baik maka harus membutuhkan data historis yang bagus. 
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2. Penelitian ini menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM) yang 

merupakan jenis algoritma jaringan saraf tiruan yang dipilih oleh penulis 

dikarenakan menjadi metode yang baik untuk prediksi dan pengukuran dalam 

jangka waktu panjang maka dari itu untuk analisa prediksi harga bitcoin 

menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM). 

Hasil dari Aspek ekonomis dari wawancara, untuk mempertimbangkan 

harga dari perangkat lunak prediksi harga bitcoin ini adalah seberapa akurat 

prediksi dan data yang digunakan lalu dibutuhkan juga untuk menunjang 

perangkat lunak yang akan dihosting pada NiagaHoster sebagai penyedia 

layanan hosting. Jenis layanan yang dipakai Bussines dengan harga 45.900/bln. 

Kesimpulan dari biaya pengembangan dan pembuatan aplikasi perangkat lunak 

ini adalah sebesar 4.550.800. Berikut tabel dibawah ini adalah perinciannya: 

Tabel 1.1 Aspek Ekonomis perangkat 

No Perankat Lunak/ Perangkat Keras Harga 

1 Jasa Programmer 4.000.000 

2 Hosting NiagaHoster  550.800/thn 

3 Hosting Local Streamlit Gratis 

4 Visual Studio Code  Gratis 

5 Google Colab Gratis 

 

1.3.2. Analisis terhadap Aspek Manufakturabilitas 

Dalam hal ini, penulis akan membahas kemampuan dari metode Long Short-

Term Memory (LSTM) untuk diterapkan pada prediksi harga bitcoin. Dengan ada 

nya tambahan dari K-Nearest Neighbor (KNN) yaitu untuk meningkatkan hasil dari 

prediksi yaitu menciptakan LSTM maka dari itu untuk prediksi menggunakan 
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LSTM menjadi lebih tinggi tingkat akurasi dan efektif. Berikut tabel dibawah ini 

adalah keunggulan dari prediksi Bitcoin menggunakan LSTM: 

Tabel 1.2 Analisis Aspek Manufakturabilitas dalam Sudut Pandang 

Pengguna 

Aspek Perusaha

an 1 

Perusahaa

n 2 

Perusahaa

n 3 

Perusahaa

n 4 

Perusahaa

n 5 

Kemudahan 

dalam 

mengakses 

aplikasi  

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 Bisa 

mempredik

si dengan 

akurat  

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Memberikan 

alat yang 

berguna bagi 

investor 

untuk 

mengambil 

keputusan 

yang lebih 

baik. 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

Kemudahan 

untuk 

pengguna 

menggunaka

n perangkat 

pc/mobile 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

Menggunak

an LSTM 

untuk 

memproses 

data harga 

bitcoin 

berurutan. 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 



6 

 

 

Meningkatk

an kinerja 

investasi 

bitcoin 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

  

Dari hasil analisis yang berapa didalam tabel, dapat disimpulkan bahwa 

lima perusahaan telah menyetujui proposal ini. 

1.3.3. Analisis terhadap Karakteristik Sustainibilitas 

Ketika menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM) untuk 

analisis sustainibilitas mencakup aspek teknis,data, manajemen resiko,transparansi 

dan dampak sosial dan lingkungan. Maka dari itu penting nya mempertimbangkan 

semua aspek ini untuk memastikan bahwa prediksi harga bitcoin tidak hanya untuk 

menghasilkan keuntungan finansial tetapi juga harus tau resiko dalam jangka 

panjang. 

Tabel 1.3Analisis Aspek Sustainibilitas dalam Sudut Pandang Pengguna 

Aspek Perusahaa

n 1 

Perusahaa

n 2 

Perusahaa

n 3 

Perusahaa

n 4 

Perusahaa

n 5 

Perangkat 

Lunak bisa 

mempredik

si dengan 

akurasi 

yang baik 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

Perangkat 

Lunak 

memberika

n hasil 

prediksi 

dalam 

waktu (10s) 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

Perangkat 

Lunak 

     



7 

 

 

mampu 

digunakan 

dengan 

mudah 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

1.4. Analisis terhadap Karakteristik Solusi 

 Pada analisis karakteristik solusi dari prediksi harga bitcoin menggunakan 

metode Long Short-Term Memory (LSTM) yaitu memecah masalah pada fluktuasi 

pada harga bitcoin yang terkadang cenderung susah ditebak dan tidak menentu. 

Untuk penjelasan dari analisis ini penulis merangkum beberapa masalah pada 

bitcoin dan fungsi dari prediksi seperti yang dijabarkan pada tabel 4. 

Tabel 1.4 Analisis Karakteristik Solusi 

No Masalah Fungsi 

1 Banyak nya Hoax yang beredar dan 

info tentang bitcoin yang 

mengatakan bahwa fluktuasi dari 

harga bitcoin turun atau sebaliknya. 

Perangkat lunak yang dibuat 

mampu memprediksi harga bitcoin 

dan bisa mengurangi berita hoax 

atau pun sentiment pasar yang 

kadang menipu. 

2 Volatilitas Harga bitcoin Perangkat lunak yang memakai 

metode LSTM dapat menangani 

fluktuasi harga yang signifikan 

3 Dalam peramalan bitcoin yang 

dilihat dari sentiment pasar maupun 

Perangkat lunak mempunyai 

Evaluasi Model yang 

menggunakan MAPE, RMSE yang 
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berita terkadang masih tidak sesuai 

dengan pergerakan harga bitcoin. 

dimana untuk membantu LSTM 

mengukur seberapa baik akurasi 

harga bitcoin 

 

1.5 Pemilihan Solusi 

 Pemilihan solusi metode terbaik dari prediksi bitcoin yang dimana sudah 

diukur dengan sistematis menggunakan metode Long Short-Term Memory (LSTM) 

yang dimana untuk metode pengukuran akurasi hasil akhir dengan dibantu oleh 

RMSE yang dimana berguna untuk mengukur tingkat kesalahan atau selisih antara 

nilai asli harga bitcoin dengan nilai prediksi yang sudah ditentukan. Sedangkan 

untuk membaca kesalahan dari prediksi penulis menggunakan dua tambahan metrik 

yaitu Mean Squared Error (MSE) yang dimana untuk mencara rata-rata kesalahan 

kuadrat diantara nilai actual dan nilai prediksi atau peramalan (Soufitri & 

Purwawijaya, 2022). Terakhir yaitu Mean Absolute Error (MAE) untuk menghitung 

rata-rata selisih nilai actual dengan nilai prediksi atau peramalan (Indriyanti et al., 

2022). MSE dan MAE membantu RMSE untuk menghasilkan akurasi yang tepat. 

1.6 Skenario Pemanfaatan Produk oleh Pengguna 

 Perangkat lunak ini akan digunakan oleh pemangku kepentingan seperti 

perusahaan yang berkecimpung dibidang Aset Kripto atau Aset Digital ini adalah 

aset yang memiliki nilai ekonomi dan diperdagangkan secara elektronik, mereka 

akan menggunakan perangkat lunak ini untuk menambah ilmu untuk melakukan 

prediksi harga bitcoin yang akan terjadi dimasa depan dan juga perangkat lunak ini 

akan mengurasi resiko kegagalan dalam mengambil suatu keputusan buy/sell. 
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1.7 Tujuan 

1. Menerapkan metode Long Short-Term Memory (LSTM) untuk pengolahan data 

terhadap bitcoin. 

2. Mengetahui hasil prediksi harga bitcoin menggunakan Long Short-Term 

Memory (LSTM). 

3. Dapat menambah hasil penelitian terkait dengan bitcoin. 
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